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Abstrak 

Savitri Yanuarita, 2011100004. Skripsi. Prinsip-prinsip Kesantunan Berbahasa 

pada Film Imperfect The Series 1 dan Rencana Pembelajaranya di kelas X SMA. 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma 

Penelitian ini membahas kesantunan berbahasa pada film Imperfect The 

Series 1 dan rencana pembelajarannya di kelas X SMA. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk prinsip kesantunan berbahasa yang dipatuhi 

dan dilanggar pada film Imperfect The Series 1 dan hasil analis nya dimanfaatkan 

untuk bahan ajar dalam pembuatan modul ajar. Teori yang digunakan adalah teori 

Leech, Leech menyebutkan kesantunan berbabahasa terdiri dari enam maksi, yaitu: 

(1) maksim kearifan, (2) Maksim kedermawanan, (3) Maksim pujian, (4) Maksim 

kerendahan hati, (5) Maksim kesepakatan, dan (6) Maksim simpati. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data 

penelitian ini beresumber dari tuturan dialog tokoh film Imperfect The Series 1. 

Data dalam penelitian ini diambil dari penggalan dialog tokoh film Imperfect The 

Series 1 yang mengandung pematuhan dan pelanggaran kesantunan berbahasa. 

Objek penelitian ini adalah film Imperfect The Series 1 yang berjumlah 12 episode. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik simak 

dan teknik catat. Setelah dilakukan pengumpulan data, teknik analisi data pada 

penelitian meliputi:1) identifikasi data, langkah ini mencatat tindak tuturan yang 

diperoleh dari film Imperfect The Series 1, 2) klasifikasi data, pada tahap ini data 

yang sudah didapat lalu dikelompokkan berdasarkan jenis-jenis kesantunan 

berbahasa, 3) interpretasi data, Peneleiti menafsirkan data sesuai dengan teori yang 

digunakan yakni menganalisis prinsip kesantunan berbahasa berdasarkan enam 

maksim teori Leech, 4) mendeskripsikan data, jenis-jenis prinsip kesantunan 

berbahasa yang sudah diklasifikasi dan diinterpretasikan selanjutnya yakni 

dijelaskan dalam bentuk deskripsi kata-kata. 

Hasil temuan penelitian ini total berjumlah 68 data, terbagi dalam jenis-

jenis prinsip kesantunan berbahasa yang dipatuhi berjumlah 32 data dan 

pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa berjumlah 38 data. Dari hasil hasil ini, 

dapat dimanfaatkan guru sebagai bahan ajar dalam pembuatan modul ajar pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia materi berbicara kelas X di SMA. 

 

Kata kunci: kesantunan berbahasa, film Imperfect The Series 1, rencana 

pembelajaran   
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BAB I 

PENDUHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai mahkluk sosial, manusia sangat mementingkan bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari. Hampir semua aktivitas manusia sehari-hari 

menggunakan bahasa sebagai sarana komunikasi satu sama lain. Tanpa adanya 

bahasa masyarakat tidak dapat berkomunikasi secara efektif, namun dengan 

adanya bahasa maka setiap individu dapat menyampaikan maksud, perasaan 

dan pikirannya kepada orang lain. Dengan adanya bahasa, dapat membantu  

seseorang untuk mempelajari berbagai macam hal, mulai dari mengungkapkan 

perasaan, keinginan, menyatakan ekspresi, dan mengutarakan informasi. Oleh 

karena itu, bahasa menjadi aspek yang tidak dapat dipisahkan di dalam 

kehidupan manusia sehari-hari. Karena tanpa adanya bahasa manusia tidak 

dapat memahami apa yang disampaikan dan informasi yang  diterima.  

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia yang sangat penting untuk 

berkomunikasi sehari-hari. Bahasa merupakan alat komunikasi yang  paling 

efektif dalam  menyampaikan  pesan, pikiran, perasaan, tujuan  kepada orang 

lain dan memungkinkan untuk menciptakan kerja sama antar manusia (Mailani 

Okarisma, dkk, 2022). Sejalan dengan pendapat Istiqomah (2021) Bahasa 

memiliki peran penting dalam kehidupan kita sehari-hari, karena bahasa 

merupakan sarana atau alat untuk mengekspresikan diri dalam suatu 

lingkungan. Bahasa juga sebuah alat komunikasi yang sangat penting untuk  
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melakukan  sebuah interaksi (Sati Putri, dkk 2023). 

Komunikasi secara langsung yakni, komunikasi yang dilakukan secara 

langsung antara penutur dan lawan tutur satu sama lain tanpa perantara media 

elektronik. Sedangkan, komunikasi secara tidak langsug yakni komunikasi 

antara penutur dan lawan tutur tidak bertemu langsung, dapat melului perantara 

media elektronik seperti: telepon seluler, chat, email, media sosial, surat, dan 

sebagainya.  

Seseorang dikatakan berhasil dalam berkomunikasi ketika maksud 

tuturan yang disampaikan penutur dapat diterima dan dipahami dengan baik 

oleh penerima tuturan (mitra tutur) atau lawan bicara. Berkomunikasi 

menggunakan bahasa harus dilakukan oleh dua orang atau lebih yang terdiri 

dari penutur dan mitra tutur agar informasi dan maksud dapat tersampaikan 

dengan jelas. 

Dalam berbahasa terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan agar 

informasi tersampaikan dan tidak menimbulkan kesalah pahaman yang dapat 

menimbulkan konflik antara penutur dan lawan tutur. Salah satu hal yang 

dimaksud yakni berkaitan dengan etika berbahasa seseorang dalam 

berkomunikasi atau kesantunan dalam berbahasa. Oleh karena itu, dalam 

berkomunikasi juga harus disertai dengan kesantunan dalam berbahasa. Karena 

berbahasa memiliki aturan-aturan yang harus ditanamkan pada diri manusia. 

Seperti halnya kita berbicara dengan mitra tutur yang usia nya lebih tua, kita 

harus bisa berbicara dengan sopan dan santun. 
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Kesantunan berbahasa adalah cara seseorang berkomunikasi 

menggunakan bahasa yang sopan dan santun. Sopan dan santun disini adalah 

dimana ketika seseorang sedang berkomunikasi dapat menghargai mitra tutur 

atau lawan bicara nya. Misal ketika seseorang sedang berduka, kita harus 

berkomunikasi dengan sopan dengan mengucapkan bela sungkawa kepada 

seseorang yang sedang berduka. Karena prinsip kesantunan berbahasa 

mewajibkan setiap penutur berlaku sopan kepada orang lain (Rohmadi dan 

Wijana, 2010 : 132). 

Kesantunan berbahasa harus ditanamkan pada diri seseorang dan 

dipraktekkan di kehidupan sehari-hari. Karena dengan berkomunikasi 

menggunakan kesantunan berbahasa tidak menyebabkan konflik antara 

penutur dan lawan tutur. Tidak hanya konflik, dengan kesantunan berbahasa 

seseorang juga dapat mencerminkan sopan santun dan etika dalam ber tutur 

kata. Dan juga dengan ditanamkan kesantunan berbahasa tidak menyebabkan 

misscomunication antara penutur dan lawan tutur atau mitra tutur (lawan 

bicara). 

Menurut Leech, prinsip kesantunan berbhasa memiliki enam maksim, 

diantaranya: (1) maksim kearifan, (2) Maksim kedermawanan, (3) Maksim 

pujian, (4) Maksim kerendahan hati, (5) Maksim kesepakatan, (6) Maksim 

simpati. Sedangkan menurut Rohmadi dan Wijana (2010), prinsip kesopanan 

enam maksim, yakni maksim kebijaksanaan (tact maxim), maksim kemurahan 

(generosity maxim), maksim penerimaan (approbation maxim), maksim 

kerendahan hati (modesty maxim), maksim kecocokan (agreement maxim), dan  
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maksim kesimpatian (sympathy maxim).  

Penggunaan bahasa dalam aspek kehidupan dapat dijumpai dalam 

karya sastra yakni film. Bahasa yang digunakan film bermacam-macam. 

Bahasa yang digunakan dalam film harus menggunakan bahasa yang baik dan 

benar. Selain bahasa yang baik dan benar, dalam film tentunya harus disertai 

dengan kesantunan berbahasa agar film tersebut dapat menjadi contoh oleh 

penonton khususnya dibidang berbahasa yang sopan. Film dapat terbentuk 

karena adanya fenomena yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Film dapat 

memberi hiburan bagi penonton dan refleksi dunia nyata. Pada sebuah film 

terdapat beberapa genre, diantaranya genre romantis, genre horror, genre 

komedi, genre aksi, genre fiksi, genre aktion, genre sejarah, dll. Kesantunan  

berbahasa  merupakan  salah  satu  bagian  dari  ilmu  pragmatik. Pragmatik  

adalah  cabang  ilmu  bahasa  yang  bersifat context  bound (terikat dengan 

konteks) yang artinya  pragmatik  merupakan  salah  satu  bidang  kebahasaan  

yang  mengkaji makna dengan memperhatikan konteksnya (Sati Putri, dkk : 

2023). Menurut Tarigan (1986) pragmatik adalah menelaah ucapan-ucapan 

khusus dalam situasi khusus dan terutama sekali memutuskan perhatian pada 

aneka ragam cara yang merupakan wadah aneka konteks social performasi 

Bahasa dapat mempengaruhi tafsiran atau interpretasi.  

Kesantunan berbahasa tidak hanya terjadi saat berkomunikasi sehari-

hari, namun dapat terjadi dan digambarkan dalam sebuah film. Film bukan 

sekadar menjadi tontonan atau hiburan saja, tetapi juga sebagai media untuk 

penyampaian  pesan  tersirat  maupun  tersurat  kepada  penonton.  Cerita dalam 
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film dapat disebut baik karena dapat memberikan dan mengandung pesan-

pesan moral bagi penonton. 

Dalam sebuah film, pastinya terdapat percakapan atau dialog yang 

dilakukan oleh tokoh di film tersebut. Dialog antara tokoh tersebut sering 

mengundang rasa keinginan tahu penonton. Selain dialog, untuk memahami 

cerita dalamfilm, kita harus menggabungkan dua unsur yaitu konteks dan 

maksud tuturan yang terdapat di film tersebut. Dialog yang ditemukan dalam 

film tidak hanya dialog secara langsung saja namun terkadang ditemukan 

dialog yang dilakukan secara tidak langsung secara konteksnya, namun mitra 

tutur dapat memahami konteks dari maksud tuturan tersebut. 

Selain harus memperhatikan konteks tuturan, peserta tutur harus 

memiliki kesantunan dalam berbahasa. Kesantunan berbahasa tidaklah hal 

yang asing ditemui bagi masyarakat. Kesantunan tidak hanya dilihat dari 

bahasa yang digunakan, tetapi dapat berupa cara penyampaian bahasanya, 

sikap, dan sebagainya yang menggambarkan identitas diri seseorang. 

Kesantunan berbahasa di dalam film Imperfect The Series 1 kurang 

diterapkan oleh tokoh dalam film. Dengan mengkaji kesantunan berbahasa 

pada peristiwa tutur para tokoh dalam film dapat mengetahui tingkat 

kesantunan berbahasa yang digunakan dalam film tersebut apakah sudah 

diterapkan. Salah satu film yang ingin dikaji kesantunan berbahasa yaitu film 

Imperfect The Series 1 karya Ernest Prakasa. Film ini dikemas dengan menarik, 

lucu, dan mudah dipahami oleh penonton. Film ini menceritakan tentang 

kehidupan sehari-hari anak kos yang berkehidupan sederhana. Film ini 
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bergenre genre komedi sangat digemari para penonton karena dapat 

menimbulkan gelak tawaFilm genre komedi yang ditemukan penulis ialah Film 

Imperfect The Series 1 terbitan WeTv tahun 2021 karya Ernest Prakasa. Maka 

dari itu, penulis tertarik memilih film Imperfect The Series untuk penelitian 

karena film tersebut memiliki genre komedi dan tuturan dalam film tersebut 

tidak menggunakan bahasa sarkas dan film ini belum pernah dilakukan 

penelitian kesantunan berbahasa oleh peneliti lain.. 

Tuturan dalam film Imperfect The Series 1 karya Ernest Prakasa banyak 

menggunakan maksim-maksim kesantunan berbahasa. Hal ini, berkaitan 

dengan para tokoh yang terlibat dalam film masih terdapat beberapa 

penyimpangan dan sudah mematuhi maksim-maksim kesantunan . Berikut 

penelitian awal berupa kesantunan pertuturan dialog yang digunakan tokoh dan 

pelanggaran kesantunan berbahasa yang digunakan tokoh dan pelanggaran 

kesantunan berbahasa yang digunakan tokoh. 

Di bawah ini penulis memaparkan beberapa penyimpangan dan 

pematuhan maksim-maksim kesantunan berbahasa dapat digunakan sebagai 

data pra-survey: 

a) Ibu Kos : “Eh Net, kamu tuh pernah ga sih syuting sama Roy 

   Marten?” 

 Neti  : “Siapa tuh? Namanya kaya om-om senam” 

 Ibu Kos : “Memang sih dia artis jadul tapi tuh Ibu ngefans 

   banget sama dia. Ibu selalu nonton film-film nya dia. 

   Yaa… waktu jaman pacaran sama almarhum Suami 

   Ibuk” 

 Neti  : “Ooo… terus?” 

 Ibu Kos : “Neti bisa ga bikinin vidio ucapan dari Roy  

   Marten buat ibuk? Kalau Neti lagi syuting bareng  

   aja” 
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 Neti  : “Aman, siap. Tapi kalau Roy Mareten gak ada 

   Roy Surya gak papa?”  

 Ibu Kos : “Oh gak lah”  

b) Neti  : “Guys… guys pengumuman Jeje ketrima kerja di  

Cikarang” 

Endah : “Wahh selamat ya, Je”  

Tuturan (a) belum menerapkan atau melanggar maksim kesepakatan, 

karena tuturan antara kedua tokoh tidak mengandung kesepakatan. Tuturan Ibu 

Kos ‘Neti bisa ga bikinin vidio ucapan dari Roy Marten buat ibuk?’ maksud 

dari tuturan tersebut Ibu Kos ingin dibuatkan video ucapan dari Roy Marten, 

tetapi tokoh Neti menanggapi dengan tuturan ‘Tapi kalau Roy Marten gak ada 

Roy Surya gak papa?’ ketidakcocokan penutur dan mitra tutur ditekankan 

dengan kata ‘Tapi kalau Roy Marten gak ada Roy Surya gak papa?’. 

Tuturan (b) sudah menerapkan kesantunan berbahasa dalam 

berkomunikasi. Tuturan antara Neti dan Endah mengandung maksim pujian. 

Endah berusaha memberikan pujian kepada teman nya Jeje dengan 

mengucapkan ‘Wah selamat ya, Je’ tuturan tersebut sama halnya memberikan 

pujian kepada temannya yang baru saja mendapatkan kerja di Jakarta. 

Penelitian ini dianalisis menggunakan teori Leech, karena teori ini lebih 

lengkap penjelasannya dan pembahasan lebih mudah dipahami. Teori Leech 

mempunyai enam maksim prinsip kesantunan berbahasa, sehingga teori 

maksim kesantunan berbahasa ini mudah untuk dipilah-pilah dalam kategori 

kesantunan berbahasa. Adanya penerapan teori ini akan lebih mudah ketika 

berkomunikasi sesama teman sebaya menjadi lancar, tujuan yang ingin 

disampaikan terarah, dan juga silaturahmi akan terjalin baik dengan 

komunikasi yang santun. Apabila kesantunan berbahasa tidak diterapkan dalam 
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berkomunikasi dapat merugikan penutur dan mitra tutur dalam berkomunikasi. 

Penutur dan lawan tutur harus memperhatikan norma-norma kesantunan 

berbahasa supaya tidak terjadi konflik dan miskomunikasi dalam 

berkomunikasi.  

Hasil dari penelitian ini, nantinya dimanfaatkan sebagai rencana 

pembelajaran Bahasa di kelas X SMA dalam pembelajaran berbicara dengan 

membuat Modul Ajar secara lengkap pada Capaian Pembelajaran berbicara dan 

mempresentasikan. Salah satu kemampuan berbahasa yang sangat perlu untuk 

dikuasi oleh peserta didik ialah berbicara, karena saat kita berbicara terdapat 

aturan yang harus dimengerti (Musaba, 2012 : 4). Capaian Belajar (CP) 10.3 

“Pelajar menyajikan gagasan tentang suatu permasalahan dan solusi secara 

lisan dengan menggunakan kata-kata sendiri secara santun sesuai konteks 

budaya dan tujuan komunikasi dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar 

wicara”. Kegiatan dalam CP 10.3 dapat mengajarkan peserta didik untuk 

berbicara secara santun. Enam maksim prinsip kesantunan berbahasa dirasa 

mampu membantu peserta didik menambah pengetahuan dalam bertutur kata 

yang santun ketika berbicara atau berkomunikasi sehari-hari. Guru juga akan 

menggunakan media pembelajaran film saat KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar) berlangsung agar pesesrta didik tidak merasa jenuh dan bosan. 

Peserta didik dapat menerapkan pengetahuan mereka tentang pematuhan dan 

pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam percakapan sesama manusia.  

Hal yang menjadi daya tarik peneliti untuk meneliti dan memilih judul 

prinsip kesantunan berbahasa pada film Imperfect The Series 1 karya Ernest 
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Prakasa adalah karena film Imperfect The Series 1 belum pernah dilakukan 

penelitian dan dalam film ini belum memenuhi kesantunan berbahasa, maka 

dari itu peneliti ingin mengalisis kesantunan berbahasa dan maksim apa saja 

yang sudah digunakan dalam film Imperfect The Series 1. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang 

terdapat dalam penlitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Prinsip kesantunan berbahasa belum ditanamkan di kehidupan sehari-hari 

agar dapat berkomunikasi dengan sopan dan santun. 

2. Prinsip kesantunan berbahasa pada film Imperfect The Series 1 karya 

Ernest Prakasa belum memenuhi jenis-jenis maksim kesantunan 

berbahasa. 

3.  Jenis-jenis kensantunan berbahasa pertuturan pada film Imperfect The 

Series 1  karya Ernest Prakasa belum digunakan dengan baik oleh tokoh di 

film. 

4. Film Imperfect The Series 1 belum pernah diteliti orang lain, khususnya  

penelitian prinsip kesantunan berbahasa. 

5. Prinsip kesantunan berbahasa film Imperfect The Series 1 karya Ernest 

Prakasa belum digunakan guru sebagai rencana pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas X SMA. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah. 

Hal ini dilakukan agar masalah dapat dikaji secara lebih mendalam dan tidak 
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menyimpang dari pokok permasalahan untuk memperoleh hasil yang 

maksimal. Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada Prinsip Kesantunan 

Berbahasa pada Film Imerfect The Series 1 karya Ernest Prakasa dan Rencana 

Pembelajarannya di Kelas X SMA. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat disajikan dua rumusan 

masalah dalam penelitia ini, yaitu: 

1. Bagaimana jenis-jenis maksim kesantunan berbahasa yang dipatuhi dalam 

film Imperfect The Series 1 karya Ernest Prakasa? 

2. Bagaimana jenis-jenis maksim kesantunan berbahasa yang dilanggar dalam 

film Imperfect The Series 1 karya Ernest Prakasa? 

3. Bagaimana rencana pembelajaran prinsip kesantunan berbahasa 

berdasarkan hasil penelitian terhadap film Imperfect The Series 1 karya 

Ernest Prakasa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan tiga rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk prinsip kesantunan berbahasa apa sajakah 

yang terdapat pada film Imperfect The Series 1 karya Ernest Prakasa. 

2. Mengetahui prinsip kesantunan berbahasa apa saja yang dipatuhi pada film 

Imperfect The Series 1 karya Ernest Prakasa. 

3. Mengetahui prinsip kesantunan berbahasa apa saja yang dilanggar pada 

film Imperfect The Series 1 karya Ernest Prakasa. 
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4. Memapaparkan rencana pembelajaran prinsip kesantunan berbahasa yang 

terdapat di film Imperfect The Seris 1 terhadap materi Bahasa Indonesia di 

kelas X SMA. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

keilmuan, menambah ilmu pengetahuan di bidang ilmu Bahasa. Peneliti 

juga berharap dari hasil penelitian ini mampu membantu pengembangan 

ilmu linguistik pada cabang ilmu pragmatik terkhusus pada pengembangan 

ilmu kesantunan berbahasa, dan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi dalam ilmu pragmatik khususnya kesantunan berbahasa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Dapat memberikan suatu informasi terhadap pembaca terkait 

kesantunan berbahasa pada film Imperfect The Series 1 agar dapat 

menggunakan dan mengartikan tuturan sesuai dengan konteks 

kesantunan berbahasa. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi landasan dan referensi bagi penelitian 

lebih lanjut mengenai prinsip-prinsip kesantunan pada film, sehingga 

penelitian selanjutnya akan lebih bermanfaat dan sempurna.. 

c. Bagi Guru 
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Hasil penelitian kesantunan berbahasa pada film Imperfect The 

Series 1 dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk rencana 

pembelajaran di Sekolah Menengah Atas dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas X. 

G. Penegasan Judul 

1. Kesantunan Berbahasa 

Kesantunan berbahasa mengacu bagaimana seseorang sopan santun 

dalam berbahasa atau berkomunikasi. Kesantunan merupakan aturan 

perilaku yang ditetapkan dan disepakati bersama oleh suatu masyarakat 

tertentu sehingga kesantunan sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati 

oleh perilaku sosial. Oleh karena itu, kesantunan berbahasa biasa disebut 

“tatakrama” (Mislikhah 2014). Kesantunan   dalam   berbahasa menjadi hal   

yang penting untuk dibahas, karena dalam kesantunan berbahasa 

mengajarkan kita bagaimana perilaku  masyarakat  terhadap  penggunaan 

bahasa.  Kesantunan  berbahasa  dapat  mencerminkan  identitas seseorang  

dalam  bentuk  tuturan  dan  sikap  dalam bertutur. Kesantunan sendiri  

berasal  dari  kata “santun” dalam KBBI diartikan sebagai halus  dan  baik  

secara  budi  bahasanya,  tingkah  lakunya.  Berdasarkan  definisi tersebut, 

kesantunan berbahasa dapat diartikan penggunaan bahasa yang halus dan 

baik (Putri Siti, 2022). 

2. Film Imperfect The Series 1 karya Ernest Prakasa 



13 
 

 
 

Film Imperfect The Series 1 karya Ernest Prakasa pertama kali 

dirilis pada tanggal 27 Januari 2021 di Aplikasi WeTv. Film ini, merupakan 

garapan dari salah satu artis yang cukup terkenal yakni Ernest Prakasa. Film 

ini berjumlah 12 episode. Pemeran utama atau tokoh utama dari film ini 

ialah Kiky Saputri sebagai Neti, Aci Resti sebagai Prita, Zsa Zsa Utari 

sebagai Maria, dan Neneng Wulandari sebagai Endah. 

Film ini menceritakan geng kosan yang terdiri dari empat anak 

perempuan, yakni Neti, Endah, Prita dan Maria yang menghuni kosan milik 

Bu Ratih. Masing-masing memliki kisah sendiri-sendiri. Mulai dari 

kehidupan geng kosan sehari-hari yang hidup pas-pasan. Maria, merupakan 

gadis Papua yang merantau di Jakarta untuk mencari pekerjaan. Endah, 

merupakan anak kuliahan yang ingin dijodohkan orang tuanya dengan laki-

laki dari Garut. Prita, memilih untuk ngekos sendiri karena sering 

bertengkar dengan adiknya. Neti, seorang makeup artis yang ditinggal nikah 

pacarnya. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah dan mengarahkan 

hasil penelitian agar tidak meyimpang dari pembahasan yang akan diteliti. 

Sistematika menjadikan penulisan hasil penlitian menjadi terarah, jelas, dan 

sistemtis. Adapun sistematika dalam penulisan penelitian ini sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat 

penelitian, penegasan judul dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, pragmatik, tindak tutur, jenis-jenis tindak tutur, 

aspek-aspek situasi tutur, prinsip kerjasama, sopan santun, prinsip kesantunan 

berbahasa, film, pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA, penelitian 

yang relevan, dan kerangka berpikir. 

BAB III Metodologi Penelitian, berisi penedekatan penelitian, data dan 

sumber data, alat penelitian, pengodean data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data.  

BAB IV Hasil penelitian dan Pembahasan, berisi hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V Penutup, berisi kesimpulan, implikasi, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  “Prinsip Kesantunan Berbahasa pada 

Film Imperfect The Series 1 karya Ernest Prakasa dan Rencana Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA” keseluruhan ditemukan 68 data, meliputi: 

1. Jenis-jenis maksim kesantunan bebahasa yang dipatuhi ditemukan 32 

data dengan presentase 47% meliputi enam maksim, yakni maksim 

kebijaksanaan 4 data 6%, maksim kedermawanan, 8 data dengan 

presentase 12%, maksim pujian/penghargaan 6 data dengan presentase 

9%, maksim kecocokan/kemufakatan 4 data dengan presentase 6%, 

maksim kerendahan hati 4 data dengan presentase 6%, dan maksim 

simpati 6 data dengan presentase 9%. 

2. Jenis-jenis maksim kesantunan bebahasa yang dilanggar ditemukan 36 

data dengan presentase 53% meliputi enam maksim, yakni maksim 

kebijaksanaan 7 data 10%, maksim kedermawanan 5 data dengan 

presentase 7%, maksim pujian/penghargaan 6 data dengan presentase 

9%, maksim kecocokan/kemufakatan 1 data dengan presentase 1%, 

maksim kerendahan hati 11 data dengan presentase 16%, dan maksim 

simpati 6 data dengan presentase 9%. 

3. Rencana pembelajaran prinsip kesantunan bebahasa berdasarkan hasil 

analisis dari penelitian ini, digunakan sebagai bahan ajar yang dijabarkan 

menjadi Modul Ajar secara lengkap pada materi berbicara dan 
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mepresentaikan di mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA sesuai 

dengan capaian belajar (CP) berbicara yang terdapat pada Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) fase E kelas X SMA, yaitu 10.3 Pelajar menyajikan 

gagasan tentang suatu permasalahan dan solusi secara lisan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara santun sesuai konteks budaya dan 

tujuan komunikasi dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara. 

B. Implikasi  

Dari hasil penelitian ini, dapat ditindaklanjuti sebagai bahan ajar 

dengan memanfaatkan media film Imperfect The Series 1 agar siswa tidak 

bosan dan jenuh saat kegiatan belajar mengajar. Melalui pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia di SMA kelas X, kesantunan berbahasa dapat 

disisipkan menjadi pembelajaran yang menyenangkan.  

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada prinsip kesantunan 

berbahasa menurut teori Leech yang mewarnai dialog-dialog dalam film 

Imperfect The Series 1. Peneliti melihat seberapa banyak jumlah tuturan 

yang mematuhi dan melanggar maksim kesantunan. Salah satu film yang 

menggunakan bahasa sehari-hari dan mudah dipahami adalah film Impefect 

The Series 1. Dengan adanya pelanggaran kesantunan berbahasa dalam 

tuturan pada film ini, siswa dapat membedakan bagaimana cara bertutur 

sesuai dengan konteks ketika peristiwa tutur berlangsung. Selain siswa 

dapat berbahasa sesuai konteksnya, siswa dapat memahami dan menerapkan 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang santun di kehidupan 

sehari-hari. Pada film ini terdapat tuturan antar sebaya, tuturan antara anak 
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dengan orang yang lebih tua, dan tuturan antar anak dengan orangtua, 

sehingga siswa dapat memilih penggunaan bahasa yang baik dan santun 

sesuai dengan mitra tuturnya. 

Dari hasil analisis kesantunan berbahasa lebih banyak tuturan yang 

dilanggar kesantunan berbahasa, sehingga film ini dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar pada pembelajaran Bahasa untuk memberi gambaran kepada 

siswa terhadap dilog-dialog pelanggaran kesantunan berbahasa. Melalui 

film ini, siswa dapat belajar memilih bahasa yang santun sesuai dengan 

mitra tutur atau sesuai dengan konteks peristiwa tutur, sehingga siswa dapat 

menggunakan bahasa yang santun untuk berinteraksi pada segala situasi 

sosial, baik di lingkungan masyarakat maupun di lingkungan tempat tinggal. 

Jadi, kesantunan berbahasa dapat digunakan dalam berbagai situasi sosial 

dengan memperhatikan konteksnya agar komunikasi tetap terjaga tanpa 

menyakiti hati mitra tutur. 

C. Saran 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  bahan  referensi  dan  

juga  dapat dijadikan  sebagai  pembanding  untuk  penelitian  sejenis.  

Diharapkan  penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih baik lagi 

dari segi sumber, metode, kajian, serta analisis data. 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan guru dapat memberikan materi 

kesantunan berbahasa di semua jenjang dari SD sampai perguruan tinggi 

guna untuk memperbaiki tuturan peserta didik ketika berbicara dengan yang 
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lebih tua dapat berperilaku santun. Guru juga dapat menggunakan media 

pembelajaran film agar peserta lebih fokus dan pada saat KBM (Kegiatan 

Belajar Mengajar) siswa tidak cepat bosan, ngantuk dan jenuh. 
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